6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan
Dari pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam aktivitas 3 operator packing mempunyai

beban kerja masing masing, dimana untuk operator 1
sebesar 74.6%. Dalam kategori tinggi, untuk
operator 2 sebanyak 70.1% Kkategori tinggi
sedangkan untuk operator 3 beban kerja yang
dimiliki adalah 72.7% dalam kategori tinggi.

Ketiga operator mempunyai Weighted Workload
(WW) dimana untuk operator 1 dalam faktor Mental
demand sebanyak 234% Rating Scale, Physical
Demand 120%, Temporal Demand 234%,
Performance 237%, Effort 234% dan Frustation
60%, sehingga total dari 6 indikator operator 1
adalah 1119. Untuk operator 2 mempunyai Mental
Demand 280%, Physical Demand 120%, Temporal
Demand 234%, Performance 237%, Effort 120%,
dan Frustation 60% total keseluruhan 1051%,
sedangkan untuk operator 3 mempunyai Mental
Demand 375%, Physical Demand 120%, Temporal
Demand 234%, Performance 237&, Effort 65% dan
Frustation 60% sehingga total keseluruhan sebanyak
1091%.

Dari hasil perhitungan skor untuk operator packing
mempunyai beban kerja tinggi karena melebihi
diatas 70 sedangkan 50-70 dalam metode Nasa-TLX
dikategorikan beban kerja tinggi sedangkan operator
yang diteliti 3 orang rata-rata beban kerjannya 217.4
masih dalam kategori tinggi maka ditambah 1
operator sehingga menjadi 4 operator dengan rata-
rata beban kerja 54.35%, meskipun masih dalam
kategori tinggi namun mendekati kategori rendah

55



56 Bab VI — Kesimpulan

karena menyeimbangkan beban kerja fisik yang
berada pada kategori sedang atau hormal.

6.2.  Saran

Berdasarkan perhitungan beban kerja operator
packing yang dihasilkan, operator sangat merasakan kelelahan
beban mental dan fisik karena beban melebihi batas
kemampuannya. Jika ini terur dilanjutkan maka akan terjadi
kelelahan tingkat parah untuk operator. untuk menghindari hal
tersebut pihak perusahaan harus menambah satu operator agar
pekerjaan tidak menyebabkan kelelahan yang tinggi, jika tidak
ada penambahan dapat menimbulkan dampak/ atau masalah lain
pada bagian operator packing dan akan menjadi semakin besar
bila tidak diperhatikan.

Untuk perkembangan PT Sejahtra Surya Intrio
selanjutnya sebaiknya menggunakan alat pengangkut barang
otomatis (mesin) dan melakukan penataan barang dengan baik
serta untuk pembagian obat lebih bagus jika dekat dengan bahan
baku atau material.
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